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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja dan aktivitas mahasiswa dalam menggunakan virtual class 
sebagai media antar muka pembelajaran online. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini mencakup waktu 
pada saat mengakses virtual class, view forum berita, view forum diskusi, posting forum diskusi, view materi 
atau bahan ajar, mengerjakan latihan soal dan durasi pada saat mengakses virtual class. Penelitian dilakukan 
dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 48 orang pada mata kuliah pengantar  komputer dan teknologi 
informasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paling banyak mahasiswa mengakses virtual class pada 
malam hari dengan rentang waktu pukul 17.05 sampai dengan pukul 23.55 dan paling banyak mahasiswa hanya 
melakukan aktivitas view forum tanpa berperan aktif  pada forum sehingga interaksi yang dibangun tidak 
optimal. 
 







Konsep pembelajaran yang saat ini diterapkan 
pada perguruan tinggi merupakan konsep 
pembelajaran aktif. Konsep tersebut menunjukkan 
bahwa mahasiswa mempunyai peran utama dalam 
pendidikannya dan dosen sebagai pembimbing. 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan 
internet, konsep pembelajaran aktif harus ditunjang 
dengan penerapan sistem informasi dalam kegiatan 
belajar mengajar yang dikenal dengan istilah 
pembelajaran online. 
Salah satu fasilitas e-learning yakni virtual 
class yaitu antar muka belajar dan mengajar secara 
online dimana mahasiswa hanya memanfaatkan 
media komputer dan internet untuk mengakses 
materi ajar yang akan disampaikan oleh dosen. Fitur 
utama yang dapat diakses oleh mahasiswa pada 
virtual class yaitu unduh materi ajar yang diberikan 
oleh dosen, latihan soal untuk materi ajar tersebut 
dan forum diskusi. 
Pemanfaatan fitur pada virtual class tersebut 
menjadi penunjang kegiatan belajar mengajar tatap 
muka di kelas sehingga mahasiswa harus 
memanfaatkan virtual class secara optimal agar  
pemahaman terhadap materi yang didapat sama 
seperti tatap muka di kelas. Berdasarkan tujuan 
pemanfaatan virtual class tersebut maka penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengevaluasi aktivitas dan 
kinerja mahasiswa dalam memanfaatkan virtual 
class. 
 
2. Landasan Teori 
 
2.1 E-learning  
 
E-learning [2] adalah suatu jenis proses belajar 
mengajar yang memungkinkan tersampaikannya 
materi ajar kepada siswa dengan menggunakan 
media internet, intranet atau media jaringan 
komputer lain. Jenis e-learning itu sendiri terbagi 
menjadi 2 bagian, yaitu: e-learning sebagai 
pembelajaran jarak jauh dan e-learning sebagai 
pendukung pembelajaran konvensional [6].  Sebagai 
pendukung pembelajaran di kelas, e-learning 
mempunyai 3 fungsi, yaitu sebagai tambahan 
(suplemen) yang bersifat pilihan, pelengkap atau 
pengganti kegiatan belajar mengajar. 
Salah satu manfaat penggunaan e-learning 
dapat menghemat biaya penyelenggaraan 
pendidikan, seperti gedung, peralatan, dan materi 
tercetak[5]. Selain itu, e-learning dapat menghemat 
waktu dalam penyelenggaraan pendidikan dan lebih 
fleksibel karena dapat dilakukan dengan 
menggunakan media teknologi dan internet. Banyak 
institusi pendidikan yang telah menerapkan e-
learning sebagai solusi pembelajaran bagi para staf, 
dosen dan siswanya. 
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2.2 Evaluasi Kinerja Pengguna Sistem 
Informasi 
 
Menurut Theory of Reasoned Action yang 
dikemukan oleh Fishbein  dan  Ajzen  (1975) dalam 
buku [3], kinerja individu dari perilaku yang telah 
ditetapkan akan ditentukan oleh maksud dari 
tindakan  yang  akan  dilakukan  dengan  tujuan  
perilaku  secara  bersama-sama ditentukan oleh 
sikap individu dan norma-norma subjektif. 
Menurut Tri Sulistyorini [6], kemahiran 
menggunakan komputer tidak mempengaruhi 
keaktifan siswa dalam virtual class. Persepsi gender 
yang menggunakan e-learning mempengaruhi 
perilaku siswa, tetapi tidak menunjukkan perbedaan 
dalam jenis kegiatan. Oleh karena itu, perlu bagi 
universitas atau instansi untuk lebih menekankan 
pada e-learning dengan menawarkan berbagai 
program e-learning dan iklan manfaat e-learning 
untuk menarik siswa. 
Berdasarkan penelitian Abdulhameed [1], 
menunjukkan bahwa keinginan menggunakan 
komputer, kemahiran menggunakan komputer dan 
kesenangan secara signifikan mempengaruhi niat 
siswa untuk menggunakan e-learning sedangkan 
pengalaman menggunakan internet yang tidak 
signifikan mempengaruhi niat siswa menggunakan 
e-learning. Selain itu, pentingnya sikap dalam 
memediasi hubungan antara kegunaan yang 
dirasakan, kemudahan menggunakan dan niat 
perilaku siswa dikonfirmasi. 
Peng-Chun Lin [4] mengusulkan model 
EduBIM (Education Behavioral Intention Model) 
yang berfokus pada korespondensi antara persepsi 
belajar siswa dan gaya mengajar yang secara 
bersama-sama memoderasi niat dan penggunaan e-
learning. Model ini memungkinkan para peneliti 
untuk mengevaluasi niat perilaku pengguna e-














Gambar 1. Model EduBIM (sumber: Peng-Chun 
Lin, 2013) 
 
Model EduBIM menghubungkan beberapa 
indikator, yaitu performance exfectancy, effort 
exfectancy, social influence, behavioral intention, 
dan behvioral use. 
 
3. Metodologi  
 
Penelitian ini dilakukan di Universitas 
Gunadarma. Virtual class digunakan sebagai 
pendukung kegiatan belajar di kelas. Virtual class 
dibangun dengan menggunakan perangkat lunak 
Moodle (Modular Object-Oriented Dinamic 
Learning Environment) yang merupakan salah satu 
aplikasi dengan konsep pembelajaran elektronik 
yang dapat dilihat seperti gambar dibawah ini. 
 
Gambar 2. Halaman Utama Virtual Class  
 
Virtual class ini dapat diberikan oleh dosen 
yang tercantum dalam daftar peserta virtual class 
pada semester yang bersangkutan sebanyak tiga kali 
pertemuan online yang menggantikan tiga kali tatap 
muka di kelas dengan total 10 kali pertemuan untuk 
semua kelas yang diampu pada semester tersebut. 
Pada semester ganjil tahun ajaran 2013-2014 tercatat 
sebanyak 120 dosen yang dapat memberikan materi 
ajar melalui virtual class.  
Fitur utama yang biasa digunakan pada 
perkuliahan  virtual class terdiri dari unduh materi 
atau bahan ajar, latihan soal dan forum diskusi 














Gambar 3. Fitur Virtual Class  
 
Dosen dapat melihat laporan aktivitas dan 
dilakukan mahasiswa yang mendaftar pada kursus 
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Gambar 4. Log Aktivitas User 
 
Laporan tersebut dapat diunduh dalam bentuk 
file excel sehingga lebih memudahkan dosen dalam 
menilai kinerja dan aktivitas mahasiswa pada kursus 
online yang diampunya. Forum diskusi disediakan 
sebagai wadah interaksi antara sesama pengguna 















Gambar 5. Forum Diskusi Virtual Class 
 
Hasil grade dari latihan soal yang dikerjakan 
oleh mahasiswa dapat langsung terlihat setelah 
mereka selesai mengerjakan sehingga dosen lebih 
mudah dalam memonitor hasil pengerjaan latihan 
soal. Laporan grade dapat dikonversi ke file untuk 
mempermudah proses penilaian oleh dosen. Laporan 















Gambar 6. Hasil Grade Latihan Soal 
 
Penelitian ini melakukan observasi terhadap 
aktivitas dan kinerja mahasiswa dalam 
memanfaatkan virtual class yang diukur dari ssii 
waktu akses yang terdiri dari 3 bagian, yaitu: pagi 
(pukul 00.00 s/d pukul 10.00), siang (pukul 10.05 
s/d pukul 17.00) dan malam (pukul 17.05 s/d pukul 
23.55). Selain waktu akses, pengukuran dilakukan 
dari sisi durasi akses, view forum berita, view forum 
diskusi, posting forum diskusi, view materi dan 
latihan soal. 
Pengamatan dilakukan mulai September – 
Desember 2013. Jumlah sampel yang digunakan 
pada penelitian ini berjumlah 48 orang pada mata 
kuliah pengantar komputer dan teknologi informasi 
tahun ajaran 2013-2014. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Aktivitas mahasiswa dapat dimonitor dari 
laporan aktivitas pengguna dan laporan dapat 
dikonversi ke format yang mudah untuk diproses. 
Deskripsi statistik dapat dilihat dari tabel dibawah 
ini. 
Tabel 1. Deskripsi Statistik 
 N Min Maks Rata-rata 
View Forum 
Berita 
48 0 13 4,75 
View Forum 
Diskusi 
48 0 31 3,25 
Posting Forum 
Diskusi 
48 0 5 0,83 
View Materi 48 0 6 2,71 
Latihan Soal 48 0 1 0,83 
Durasi Akses 48 51 3840 897,73 
 
Berdasarkan tabel diatas, rata-rata mahasiswa 
mengakses virtual class selama 897, 73 detik dengan 
akses terlama selama 3840 detik dan tercepat selama 
51 detik. Rata-rata view forum berita sebanyak 4,75 
dengan jumlah view maksimal sebanyak 13 kali dan 
view minimal tidak mengakses. Aktivitas yang 
paling banyak dilakukan adalah hanya melihat 
forum diskusi tanpa ikut berpartisipasi pada forum 
sebanyak 31 kali dengan jumlah rata-rata sebanyak 
4,75 kali. Setiap mahasiswa hanya mengerjakan 
latihan soal sebanyak 1 kali dan beberapa mahasiswa 
tidak mengerjakan sehingga diperoleh rata-rata 
sebanyak 0,83 kali. Rat-rata mahasiswa mengakses 
materi atau bahan ajar sebanyak 2,71 kali. Rata-rata 
waktu akses virtual class ditunjukkan pada grafik 
dibawah ini. 
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Berdasarkan grafik diatas, mahasiswa paling 
sering mengakses virtual class pada malam hari 
dengan rentang waktu pukul 17.05 sampai dengan 
24.00 sebanyak 24 orang dengan rata-rata 0,5 atau 
setengah dari sampel yang diteliti. Hal ini 
menandakan kemungkinan mengakses virtual class 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa paling banyak mengakses virtual class 
pada malam hari dengan rentang waktu pukul 17.05 
sampai dengan pukul 23.55. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa mahasiswa berperan pasif pada 
forum diskusi karena hanya melakukan view forum 
diskusi tanpa melakukan posting pada forum 
tersebut. Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
mahasiswa memanfaatkan virtual class hanya untuk 
unduh materi atau bahan ajar dan mengerjakan 
latihan soal sehingga interaksi antar pengguna 
virtual class tidak optimal. Untuk selanjutnya, 
penelitian dapat dikembangkan dengan mengambil 
sampel padamata kuliah yang lain dengan 
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